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Pembelajaran tidak terlepas dari interaksi komponen-komponennya, misalnya 

interaksi guru dengan siswa atau siswa dengan lingkungan sekitarnya. Keberhasilan 

guru dalam menghasilkan mata pelajaran dalam pembelajaran siswa sangat 

tergantung pada kelancaran komunikasi antara guru dan siswa. Oleh karena itu perlu 

adanya perantara/media. Salah satu media pembelajaran yang bermanfaat adalah 

media audio visual alat peraga yang pemanfaatannya diharapkan dapat mempercepat 

proses pembelajaran sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik dan lebih 

optimal. Hal ini juga dipengaruhi oleh minat dan semangat belajar siswa yang 

dibuktikan dengan pengamatan siswa terlihat jelas saat mendengarkan /melihata 

audio visual disertai dengan alat peraga pada pembelajaran matematika. Oleh karena 

itui, mplementasi media audio-visual dan alat peraga  siswa lebih antusias dan 

tertarik untuk belajar matematika, serta prestasi akademik siswa juga menunjukkan 

hasil yang positif. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

audiovisual dan alatb peraga pada pembelajaran matematika lebih baik digunakan 

dalam pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) dalam menjamin kelangsungan pembangunan suatu bangsa. Maju atau mundurnya suatu 

negara sangat ditentukan oleh kemajuan pendidikan di negara tersebut, termasuk negara Indonesia 

itu sendiri. Maka pendidikan merupakan salah satu instrumen utama pengembangan SDM. Tenaga 

kependidikan dalam hal ini guru sebagai salah satu unsur yang berperan penting didalamnya, 

memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang 

muncul.  

Keabstrakan objek matematika dan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat, menjadi faktor 

penyebab sulitnya belajar matematika bagi para peserta didik. Mereka merasa apa yang 

dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka merasa  “dipaksa” 
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untuk mempelajari sesuatu yang berada di luar jangkauan daya pikirnya. Adapun guru cenderung 

mendominasi proses belajar mengajar (pembelajaran berorientasi teacher-centered) sehingga 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat kurang. Peserta didik bukan lagi 

dipandang sebagai subyek pembelajaran melainkan obyek pembelajaran.   

Pembelajaran dapat diukur dengan berbagai macam aspek, di antaranya sejauh mana suatu 

pemahaman konsep matematika  yang matang (Dewati,2013). Disamping pemahaman konsep yang 

penting dalam pembelajaran matematika, komunikasi matematika juga merupakan salah satu doing 

math  yang harus mendapat prioritas utama dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan data 

Trends in Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS), yaitu suatu organisasi 

internasional yang mengukur kemampuan matematika dan sains di berbagai  Negara.  Hal yang 

dikaji pada kemampuan matematika tersebut, adalah pemahaman konsep dan komunikasi 

matematika. Kenyataan yang terjadi di SMP Al-Bayan Makassar, masih ada guru cenderung 

mendominasi proses belajar mengajar dengan menggunakan model konvensional sehingga 

sebagian besar peserta didik belum mampu membedakan masalah yang diketahui, masalah yang 

ditanyakan, mereka langsung pada penyelesaian soal, sehingga berdampak pada hasil belajar 

peserta didik. Namun ada juga guru khususnya guru kelas VIII pada proses pembelajaran telah 

menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, tetapi masih sederhana artinya dalam 

pelaksanaannya peserta didik baru belajar atau mengerjakan latihan secara bersama dan guru 

kurang menanamkan konsep matematika pada peserta didik, guru kurang membimbing peserta 

didik dalam menerapkan langkah-langkah menyelesaikan masalah, guru tidak memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan peserta didik lainnya. Dari hasil diskusi 

dengan guru mata pelajaran matematika diperoleh informasi bahwa secara kualitatif aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran matematika aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran  tidak optimal, kurangnya kerja sama atau interaksi sosial peserta didik dalam belajar, 

lebih cenderung menyelesaikan soal-soal sesuai dengan cara yang diajarkan guru serta biasanya 

lebih suka menyalin hasil pekerjaan temannya. Pada akhirnya pembelajaran masih terpusat pada 

guru dimana pada hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini sesuai fakta dari rata-rata  hasil 

belajar pada ujian tengah semester tahun pelajaran 2022/2023 peserta didik kelas VIII  sebesar 54 

masih dibawah nilai KKM (75), sedangkan ketuntasan klasikalnya 53.9% masih dibawah 80%. 

Selain itu, diperoleh informasi bahwa peserta didik lemah dalam hal komunikasi berbagai arah 

antara siswa dalam kelompoknya atau antara siswa lintas kelompok dalam kelasnya, begitu pula 

terjadinya komunikasi antara siswa dengan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran ini. 

Sehingga, dengan ini akan menuntut siswa untuk dapat mengkomunikasikan ide-ide matematisnya 

melalui lisan dan tulisan dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Salah satu cara untuk terhindar dari situasi yang seperti itu adalah melalui alternatif model 

pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya pemahaman konsep dan komunikasi 

matematika peserta didik dalam belajar untuk kefektifan dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif. Dengan menggunakan model kooperatif, guru dapat mengintegrasikan 

karakter rasa ingin tahu yang tinggi (eksplorasi), kreatif, kritis, berani mencoba, yakin bisa 

melakukan (self-efficacy), jujur, bertanggung jawab untuk tugas, kerjasama, disiplin, kerja keras, 

mampu mengorganisir diri, bekerja sama dengan orang lain (Cheriani, dkk 2015). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah model yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk saling memberi ide-ide dan menumbuhkan rasa tanggung 

jawab dalam menjawab pertanyaan, dan Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang mana siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan bekerja sama dalam kelompok 
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tersebut untuk menyelesaikan suatu tugas. Model pembelajaran ini terdiri dari tiga tahapan inti 

yaitu kerja kelompok, bertamu dan laporan setelah bertamu.  

Kemudian agar pembelajaran lebih maksimal maka diperlukan suatu pendekatan yang sama-sama 

berasal dari teori kontruktivisme dan diamanatkan pada kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik. 

Sebagai pendekatan pembelajaran kontruktivistik, saintifik menempatkan siswa sebagai pusat 

perhatian utama dalam kegiatan pembelajaran melalui tahapan-tahapannya siswa diberikan 

kesempatan secara aktif dan terus menerus membangun sendiri pengetahuannya. 

Dengan demikian, pengabungan kedua tipe model pembelajaran koopertif ini akan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapat mengkonstruk sendiri pemikirannya 

sehingga pemahaman siswa tentang konsep yang diajarkan diperoleh dengan cara olah pikir 

kognitifnya  sendiri. Selain itu, model ini memberikan aktivitas-aktivitas sosial (semisal diskusi 

atau berkomunikasi dalam berbagai arah, dan tugas kerja siswa) sehingga merangsang siswa untuk 

mengkomunikasikan dari apa yang dilihat, didengar, maupun yang dilakukan. Apabila pendekatan 

saintifik ini dipadukan dengan kedua tipe dari model kooperatif diatas yaitu NHT dan TSTS maka 

akan memberikan efek yang lebih baik terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematika siswa.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana deskripsi pemahaman konsep matematika di kelas VIII SMP Al-Bayan Makassar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan 

saintifik? (2) Bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematika di kelas VIII SMP Al-

Bayan Makassar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan 

pendekatan saintifik? (3) Bagaimana deskripsi aktivitas siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik? (4) Bagaimana deskripsi 

respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan 

saintifik? (5) Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik efektif diterapkan di kelas VIII SMP Al-

Bayan Makassar ? 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen atau kelas uji coba dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan 

saintifik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Al-Bayan 

Makassar Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel penelitian terdiri dari satu kelas yakni kelas yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan 

saintifik. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random 

sampling, yaitu dengan memilih secara random 1 kelas dari 2 kelas. Kelas yang terpilih menjadi 

sampel sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VIII dengan jumlah peserta 

didik yaitu 35 peserta didik. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-

posstest design. Penelitian dilakukan dengan cara pemberian tes awal (pretest) sebelum 

memberikan perlakuan (treatment) dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian eksperimen ini, 

yaitu berupa (i) lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, (ii) lembar observasi aktivitas 

peserta didik, (iii) tes hasil pemahaman konsep, (iv) tes hasil komunikasi matematika, serta (v) 

angket respons peseta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT-TSTS dengan Pendekatan 

Saintifik 

Berdasarkan hasil observasi dari observer terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS diperoleh data keterlaksanaan seperti 

yang tercantum pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT-

TSTS dengan Pendekatan Saintifik 

Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi 
Keterangan 

Kriteria 

I 3,79 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

II 3,75 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

III 3,83 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

IV 3,92 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

V 3,83 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

VI 3,92 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

Rata-rata 3,84 Terlaksana dengan Baik 3,50 < 𝑥̅ ≤ 4,50 

  

Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT-TSTS dengan Pendekatan Saintifik 

Analisis Statistik Deskriptif  

Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata 3,84 

dengan besaran angka tersebut berada pada kategori terlaksana dengan baik, rata-rata aktivitas 

peserta didik diperoleh 4.26 dengan besaran angka tersebut berada pada kategori aktif. Data 

respons pesrta didik 3,40 cenderung positif. Sedangkan data untuk hasil rata-rata pemahaman 

konsep peserta didik 83,67 sudah terpenuhi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 

93,33% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 79,9%, dan rata-rata skor gain 

0,81 terpenuhi. Untuk data komuniksi matematika peserta didik, rata-rata skor  sbesar 82,5, rata-

rata skor gain 0,80, dan ketuntasan klasikal serta pengetahuan peserta didik menunjukan 

peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT)- 

dengan pendekatan saintifik sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Analisis Statistik Inferensial  

Berdasarkan hasil analisis inferensial posttest hasil pemahaman konsep diperoleh nilai p-value = 

0.000, dengan menggunakan alpha (𝛼) = 0.05 (5%) yang artinya nilai p-value<𝛼, sehingga 

dilakukan penerimaan 𝐻1 artinya skor rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik lebih besar dari 74,9, N-gain 

hasil pemahaman konsep diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha (𝛼) = 0.05 

(5%) yang artinya nilai p-value<𝛼sehingga dilakukan penerimaan 𝐻1, Pengujian ketuntasan 

klasikal peserta didik dilakukan dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z tabel = 1, 64, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 

diterima jika Z≤Z(0,5 – α), dan H0 ditolak jika Z > Z(0,5 – α). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z 

hitung = 1, 83, dengan demikian cukup bukti untuk menerima H0. Artinya proporsi siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan 75 adalah tidak lebih dari 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti 

tes. Analisis komunikasi maematika diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha 
(𝛼) = 0.05 (5%) yang artinya nilai p-value<𝛼sehingga dilakukan penerimaan 𝐻1, N-gain hasil 
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komunikasi matematika diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha (𝛼) = 0.05 

(5%) yang artinya nilai p-value<𝛼sehingga dilakukan penerimaan 𝐻1. Untuk uji proporsi dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z tabel = 1, 64, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 

diterima jika Z≤Z(0,5 – α), dan H0 ditolak jika Z > Z(0,5 – α). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z 

hitung = 1, 83, Analis respons siswa diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha 
(𝛼) = 0.05 (5%) yang artinya nilai p-value<𝛼, sehingga dilakukan penerimaan 𝐻1. 

Analisis Keefektifan 

Berdasarkan hasil analisis deskiptif dan hasil analisis inferensial yang telah diuraikan sebelumnya, 

tampak bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik telah 

memenuhi kriteria keefektifan, baik dari kemampuan pemahaman konsep matematika, kemampuan 

komunikasi matematika, aktivitas siswa maupun respons siswa. Oleh karena itu, hipotesis mayor  

teruji kebenarannya sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik efektif untuk diterapkan di kelas VIII  SMP 

Al-Bayan Makassar materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan hasil analisis inferensial yang telah diuraikan, tampak 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik telah 

memenuhi kriteria keefektifan, baik dari hasil pemahaman konsep, komunikasi matematika, 

aktivitas peserta didik, dan respons peserta didik. Oleh karena itu, hipotesis mayor 1 teruji 

kebenarannya sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran koopereatif tipe NHT-TSTS 

dengan pendekatan saintifik efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 

Al-Bayan Makassar. Keefektifan penerapan model pembelajara kooperatif tipe TPS-NHT 

disebabkan karena model kooperatif Numbered Heads Togethers menumbuhkan rasa tanggung 

jawab peserta didik dalam belajar sehingga mereka akan lebih termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang diawali 

dengan pembagian kelompok, kemudian pemberian tugas berupa permasalahan-permasalahan 

yang harus mereka diskusikan, dua kelompok lalu bertamu ke kelompok lain sedang dua yang 

tinggal menyajikan hasil kerja pada tamu tersebut, setelah itu kembali ke kelompok asal dan 

membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan untuk berkomunikasi dengan cara 

mengungkapkan pendapat dengan menyatakan ide atau gagasan matematika kepada peserta didik 

lain, sehingga peserta didik dapat meningkatkan keterampilan komunikasi khususnya 

berkomunikasi secara matematik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan saintifik pada dasarnya 

penulis rancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membantu satu 

sama lain guna mencapai hasil belajar yang maksimal. Adanya pembelajaran yang dilakukan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi kepada peserta didik yang berkemampuan rendah secara 

bersama-sama akan membentuk penstrukturan kognitif dalam tutorial teman sebaya. Kedua model 

pembelajaran ini di dalam sintaks pembelajarannya menitihberatkan adanya kompetisi kognitif 

yang akan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta memiliki rasa tanggung 

jawab kepada teman kelompoknya untuk menjadi yang terbaik sehingga mereka akan termotivasi 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Dan berdasarkan hasil perbandingan kedua model 

pembelajaran ini, menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan keefektifan pembelajaran antara 

peserta didik yang memperoleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan 

pendekatan saintifik. 

 

KESIMPULAN 
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1. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Al-Bayan 

Makassar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan 

pendekatan saintifik lebih besar dari 75 (nilai KKM) berada pada kategori tinggi. 

2. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Al-Bayan Makassar 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan 

saintifik lebih besar dari 75 (nilai KKM) berada pada kategori tinggi 

3. Rata-rata skor aktivitas siswa pada pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS 

dengan pendekatan saintifik adalah 4,26 berada pada kategori aktif.  

4. Rata-rata skor respons  siswa terhadap pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT-TSTS 

dengan pendekatan saintifik sebesar 3,4 berada pada kategori cenderung positif. Sehingga 

respons  siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT-TSTS dengan pendekatan 

saintifik dikategorikan efektif. 

5. Berdasarkan kriteria keefektifan dengan melihat keempat indikator keefektifan, yakni 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, kemampuan komunikasi matematika 

siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT-TSTS dengan 

pendekatan saintifik efektif diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Al-Bayan Makassar. 
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